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PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH LUMPUR KERING KELAPA SAWIT
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN TOMAT
(Solanum lycopersicumL.)

THE EFFECT OF DRIED SEWAGE SLIDGE OIL PALM ON GROWTH AND YIELD
OF TOMATO PLANTS (SOLANUM LYCOPERSICUM L.)

BASTANI SEPINDJUNG, ?FARIDATUL MUKMINAH, *HENRY ARDIANSYAH

2Dosen Program Studi Agroteknologi,*Mahasiswa Program Studi Agroteknologi
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang
JI. Kapten M ar zuki No. 2446 K amboja Palembang 30129

ABSTRACT

Bastani Sepindjung, Faridatul Mukminah dan Henry Ardiansyah. The effect of solid waste
(sludge) of ail pam on growth and yield of tomato plants (Solanum lycopersicum L.). The aims
of this study was to investigate the effect of solid waste (sludge) of oil palm on growth ann yield
of tomato plants. This research was conducted on October 2015 until February 2016 at the
village of Sumber Baru, Mesuji Raya, Ogan Komering Ilir, South Sematera Provice. The
experiment design was completely randomized design (CRD) with 5 (five) treatments and 5(five)
replications. The treatments were : 0% of sludge (F1), 20% of sludge (F2), 40% of sludge
(F3),60% of dludge (F4), 80% of dudge (F5). Observatioms began when plants were
transplanted into polybags. The parameters measured were plant height (cm), flowering date
(day after planting), weight of fruits (gram), number of fruits, and avarege of fruits weight
(gram). The treatment of 80% of sludge (F5) affected signifantly on flowering date, weight of
fruits and number of fruits.

Keyword : Oil palm, sludge (solid waste)
RINGKASAN

BASTANI SEPINDJUNG, FARIDATUL MUKMINAH DAN HENRY ARDIANSYAH.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah lumpur kering kelapa
sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). Penelitian
dilakukan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan Februari 2016 di desa Sumber
Baru,Kecamatan Mesuji RayaKabupaten Ogan Komering Ilir, Provins Sumatera Selatan.
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), Perlakuan adalah
persentase lumpur kering dengan tanah dimana terdapat lima perlakuan sebagai berikut ; F1=0%,
F2=20%, F3=40%,F4=60% dan F5=80%. Setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali dengan
menggunakan tiga tanaman sampel. Pengamatan dimulai sgjak dipindahkan ke dalam polybag.
Perubahan yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), umur berbunga(hari),
berat buah (gram),jumlah buah (butir), dan berat rata-rata buah (gram). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa pemberian limbah lumpur
kering kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,umur berbunga,berat buah ,dan
jumlah buah tanaman tomat yaitu pada perlakuan Fb5.
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Kata kunci : kelapa sawit, limbah lumpur kering.

PENDAHULUAN

penting bagi usaha pertanian karena
kehidupan dan perkembangan tumbuh-
tumbuhan dan segala makhluk hidup di
dunia sangat memerlukan tanah. Akan tetapi
ati yang penting ini kadang-kadang
diabaikan oleh manusia. Tanah menjadi
gersang dandapat menimbulkan bencana,
tidak lagi menjadi sumber bagi kehidupan
(Mulyani, 2010).

Menurut |samawati (2003),
pengembalian bahan organic ke dalam tanah
adalah hal mutlak dilakukan untuk
mempertahankan lahan pertanian agar tetap
produktif. Dua aasan yang sering
dikemukakan para ahli, yang pertama adalah
pengolahan tanah yang dangkal selama
bertahun-tahun mengakibatkan menurunya
kandungan C dan N-organik, kedua adalah
penggunaan pupuk kimia seperti Urea, KCL,
dan TSP yang melampaui batas efisiensi
teknis dan ekonomis sehingga efisiens dan
pendapatan bersih yang diterima petani dari
setigp unit pupuk yang digunakan semakin
menurun, kedua alasan tersebut memberikan
dampak buruk bagi pertanian di masa
mendatang jika tidak dimulai tindakan
antisipasinya. Sgaan dengan
berkembangnya isi back to nature untuk
memenuhi produk pertanian organic dengan
berbagai  persyaratan yang semakin
meningkat, banyak orang berupaya
mengembangkan teknologi memanfaatkan
bahan-bahan organic untuk digunakan
sebagai pupuk, melalui berbagal penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa tanpa bahan
organic system pertanian akan bersifat rapuh
(Bergeret, 1987)

Abdodlah  (2002), melaporkan
bahwa dengan bertambahnya kekuatiran
akan adanya pengaruh buruk terhadap
kesehatan akibat pencemaran pupuk kimia,
kini mulai ditingkatkan kembali penggunaan
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bahan organic serta mengurangi penggunaan
pupuk buatan (anorganik). Disamping
berfungs untuk memperbaiki sifat fisika
tanah, bahan organik juga sangat membantu
menyediakan unsur hara yang diperlukan
tanaman.

Sadlah satu tindakan yang dapat
dilakukan adalah memanfaatkan limbah
kelapaa sawit sebagai penambah unsur hara
dalam tanah. Kelapa sawit adalah salah satu
komoditi andalan Indonesia  yang
perkembanganya sangat pesat. Selain
produksi minyak kelapa sawit yang tinggi,
produk samping atau limbahnnya juga
tinggi. Secara umum limbah dari pabrik
kelapa sawit. Lokas penelitian bertempat di
Desa Sumber Baru,Kecamatan Mesuyji
Raya,Kabupaten Ogan Komering Ilir pada
bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan
Februari 2016.

BAHAN DAN ALAT

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih tomat (Solanum
lycopersicum L.) varietas mutiara atau hama
vers tidak resminya adalah tomat ceri dan
media tanam limbah lumpur kering kelapa
sawit.

Alat yang digunakanan dalam
penelitian ini adalah aat tulis, mistar,
timbangan, kamera, cangkul, sabit atau
parang, pisau, polybag, ember, sprayer, dan
plastik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) yang terdiri dari lima
perlakuan dan lima ulangan. Setiap
perlakuan terdiri dari 10 tanaman dengan 3
tanaman sampel dan dibutuhkan 250
tanaman dalam polybag. Parameter yang
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akan diamati dalam penelitian ini meliputi
beberapa factor yaitu sebagai berikut: a
Tinggi tanaman (cm). b. Umur tanaman
tomat berbunga (hari). c. Jumlah buah per
tanaman tomat(butir). d. Berat buah per
tanaman tomat (gram). e. Berat ratarata
buah (gram).

Perlakuan yang diuji  dalam
penelitian ini adalah dengan persentase

HASIL DAN PEMBAHASAN

Vol 2 No.1 Januari —Juni 2017

campuran limbah lumpur kering sawit
sebagia  berikut): F1=0% (tanpa limbah
lumpur Kkering kelapa sawit atau 100%
tanah), F2=20% (limbah [umpurkering
kelapa sawit), F3=40% (limbah lumpur
kering kelapa sawit), F4=60% (limbah
lumpur kering kelapa sawit, F5=80%(limbah
lumpur kering kelapa sawit).

Hasil pengamatan rerata analisis keragaman terhadap semua parameter.
Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati.

Parameter Pengamatan F-hitung KK (%)

Tinggi tanaman (cm)

Minggu ke-1 0.03" 16.29
Minggu ke-2 5.09" 9.09
Minggu ke-3 7.09" 10.73
Minggu ke-4 8.79™ 8.59
Minggu ke-5 14.18% 5.60

Umur berbunga (hari) 517" 2.77

Jumlah buah (butir)
Panen ke-1 12.26™" 14.96
Panen ke-2 28.50" 11.54
Panen ke-3 8.80™" 2341
Panen ke-4 4341 9.87
Panen ke-5 22.56™" 12.14
Panen ke-6 92.28 5.49

Berat buah (g)
Panen ke-1 6.32%" 21.82
Panen ke-2 21.05" 14.64
Panen ke-3 21.64" 12.93
Panen ke-4 23.99" 12.81
Panen ke-5 13.76™ 15.23
Panen ke-6 27.84" 9.12

Berat rata-rata buah (Q) 0.48" 6.37

F Tabel 0.05 3,01

0,01 477

Keterangan :

sn = Berpengaruh sangat nyata

tn = Berpengaruh tidak nyata

n = Berpengaruh nyata

KK = Koefisien Keragaman
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Hasil analisis keragaman pada tabel
1 menunjukan bahwa perlakuan pupuk
organik limbah lumpur kering kelapa sawit
berpengaruh tidak nyata pada minggu ke 1:

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 2. Pengaruh pemberian limbah lumpur kering kelapa sawit terhadap tinggi tanaman (cm) pada

minggu ke 1,2,3,4,dan 5.
Perlakuan Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5
F1 9,02 a 16,92 a 25,02 a 4154 a 578la
F2 9,05a 20,38 ab 32,83 b 52,25 b 69,20 b
F3 8,88 a 19,30 ab 28,61 ab 45,68 ab 64,18 ab
F4 9,17 a 21,25b 33,07b 53,19b 71,80 c
F5 8,97 a 21,31b 34,64 b 54,80 b 73,42 c
BNJoes2.84  3.49 6.41 8.23 7.30
Reerangan . Angka-angka yang diTKutl olen hurur yang sama menun) UKan bahwa perlakuan berbeda
tidak nyata.
Umur Berbunga Tanaman Tomat (hari) pemberian limbah lumpur kering kelapa
sawit pada tanaman tomat memberikan

Hasil pengamatan umur berbunga pengaruh sangat nyata terhadap umur

tanama tomat dan analis sidik ragam berbunga tanaman toma.

disgjikan pada Tabel 1 menunjukan bahwa
Beda masing-masing perlakuan berdasarkan uji BNJ disgjikan tabel 3 di bawahini :

Tabel 3. Pengaruh pemberian limbah lumpur kering kelapa sawit terhadap umur berbunga tomat.

Perlakuan Rerata
F5 51.20 a
F4 51.40a
F3 52.00a
F3 53.60a
F1 54.60a
BNJoos= 2.02
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata.
Berat Buah per Tanaman Tomat (g)

Tabel 4 menunjukan  pemberian limbah tanaman. Beda masing-masing perlakuan
lumpur kering kelapa sawit berpengaruh berdasarkan uji BNJ disgjikan pada tabel 4.
sangat nyata terhadap berat buah  per

Tabd 4. Pengaruh pemberian limbah Tumpur kering kel apa sawit terhadap berat buah (g) tanaman tomat.

Perlakuan Panen Panen Panen Panen Panen Panen
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6
FT T09%a T0% 99 a U6a 83a 83a
F2 123b 141b 120b 112b 108b 104b
F3 169d 156¢ 138c 128c 136¢ 129c
F4 151c 214d 168d 158d 152d 123d
F5 202e 232e 197e 193e 180e 150e
BNJ o005 0.64 0.48 0.36 0.34 0.40 0.21
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan bahwa perlakuan berbeda
tidak nyata.
Berat rata-rata per buah (g) kering kelapa sawit berpengaruh tidak nyata
Hasil analisis keragaman pada tabel 1 terhadap rata-rata berat buah. Masing-masing
menunjukan bahwa pemberian limbah lumpur perlakuan uji BNJy s disgjikan padatabel 5.

Tabe 5. Pengaruh pemberian limbah lumpur kering kelapa sawit terhadap rata-rata berat buah tanaman

tomat (g).

Perlakuan Rata-rata
F1 0.10%9a
F2 0.109a
F3 0.110a
F4 0.113a
F5 0.113a
BNJoos=0.01 0.110

25
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan bahwa perlakuan berbeda

tidak nyata.

Berdasarkan uji BNJ oos tabel 5 tampak
bahwa pemberian limbah lumour kering
kelapa sawit terhadap rata-rata berat buah
berbeda tidak nyata antar semua perlakuan
F1,F2,F3,F4,dan F5.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasi analisis
keragaman pada tabel 1 menunjukan bahwa
perlakuan pemberian limmbah lumpur
kering kelapa sawit berpengaruh nyata
terhadap parameter perubah tinggi tanaman
tomat pada minggu ke 2, minggu ke 3,
minggu ke 4 ,dan minggu ke 5, sedangkan
pada minggu ke 1 berpengaruh tidak nyata.
Penggunaan pupuk organik dapat
meningkatakan efisiensi dan untuk menekan
pemakaian pupuk anorganik, karena pupuk
organil tersebut dapt meningkatkan air dan
hara didalam tanah,meningkatkan aktifitas
mikroorgani sme,mempertinggi kadar
humus, dan memperbaiki struktur tanah
(Pambudi,2013).

Penambahan lumpur kering kelapa
sawit kedaam polybag percobaan nyata
meningkatkan pertuimbuhan dan produksi
tanaman dibandingkan dengan perlakuan
tanpa penambahan limbah lumpur kering
kelapa sawit. Menurut sulivan (1998),bahwa
limbah lumpur kering kelapa sawit dan
bahan organik mengandung banyak nutrisi
yang dibutuhkan tanaman.

Pada pengamatan tinggi tanaman
tomat pada minggu ke 1 pemberian limbah
lumpur kering kelapa sawit berpengaruh
tidak nyata. Diduga pupuk organik limbah
lumpur kering kelapa sawit belum dapat
diserap oleh tanaman tomat karena umut
tanaman yang masih muda serta perakaran
yang masih sedikit. Sedangkan perlakuan
pupuk organic limbah lumour kering kelapa
sawit berpengaruh nyata pada pengamatan
minggu ke 2,minggu ke 3,minggu ke 4, dan
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minggu ke 5 diduga umur tanaman tomat
yang sudah dewasa dan perakaran yang
sudah banyak dapt menyerap unsur hara dari
limbah lumpur kering kelapa sawit.
Berdasarkan hasil uji BNJbos menunjukan
bahwa, perlakuan pupuk limbah lumpur
kering memberikan tinggi tanamna yang
tertinggi yaitu pada perlakuan F5 minggu ke
5 yaitu dengan rata-ratatinggi 73,42 cm.
Berdasarkan uji BNJopos pemberian
limbah lumpur kering kelapa sawit terhadap
umur bunga tanaman tomat menunjukan
bahwa perlakuan F1 berbeda nyata dengan
perlakuan F4 dan F5. Diduga phospat yang
ada dalam kandungan limbah lumpur kering
kelapa sawit berperan penting untuk
merangsang pemb entukan bunga,buah, dan

biji selain itu juga untuk merangsang
pemasakan buah
Berdasarkan uji BNJo,05

pengamatan berat buah tomat per tanaman
omenunjuka bahwa perlakuan F1 berbeda
nyata dengan F2,F3,F4 dan F5 pada panen
ke 12345dan 6. Diduga bahw
akandungan unsur hara yang ada dalam
l[imbah lumpur kering kelapa sawit telah
diserap dan mapu memenuhi keutuhan
tanaman untuk berbuah. Menurut Lingga
(1999), struktur tanah yang dikehendaki
tanaman adalah struktur yang gembur yang
didalamnya terdapat ruang pori-pori yang
dpat diisi pleh air,tanah,dan udara yang amat
pentng bagi pertumbuhan akar tanaman.
Keuntunganya ialah udara dan air tanah
berjalan lancar, temperaturnya stabil,,artinya
sangat memacu pertumbuhan jasad renik
tanah yang memegang peranan penting
dalam prose pelapukan bahan organik
didalam tanah.

Berdasarkan ujii BNdos pada
pengamatan jumlah buah tomat per tanaman,
pemberian limbah lumpur kering kelapa
sawit pada panen ke 1, perlakuan F1, F2,F3,
dan F4 berbeda nyata dengan perlakuan F5.
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Diduga karena unsur hara terbanyak pada
perlakuan F5 memberikan peranan penting
pada parameter jumlah buah. Sedangkan
pada panen ke 2,3,4,5,dan 6 perlakuan F1
menunjukan  ratarata terkecil dibanding
F2,F3,F4, dan F5. Diduga karena pada
perlakuan F1 tidak ada pemberian limbah
lumpur kering kelapa sawit sehingga unsur

yang terkandung dalam tanah Kkurang
maksimal untuk memenuhi  kebutuhan
tanaman tomat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemberian limbah lumpur kering kelapa
sawit berpengaruh baik terhadap tinggi
tanaman tomat, umur tomat
berbunga,jumlah buah tomat, dan berat buah
tomat. Artinya limbah lumpur kering kelapa
sawit berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan dan produks tanaman tomat
(Solanum lycopersicum L)
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